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Abstract: This community service activity aimed to enhance the knowledge and 

skills of kindergarten teachers in utilizing AI technology to design innovative 

teaching media. The method of implementing this community service used 

training and mentoring with participants, namely ABA Wasur II Kindergarten 

teachers in Merauke Regency. The stages of the activity included preparation, 

implementation, application, and monitoring and evaluation. The evaluation was 

conducted by administering a pre-test and post-test. The results of this 

community service show that there was an increase in teachers' understanding of 

AI tools that could be utilized to enhance students’ language skills. 

Additionally, the teachers were able to effectively apply the AI tools introduced 

to create teaching media based on the sequence picture method.  
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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru TK dalam memanfaatkan 

teknologi AI untuk merancang media ajar yang inovatif. Metode pelaksanaan 

pengabdian ini menggunakan pelatihan dan pendampingan dengan peserta yakni 

guru TK ABA Wasur II di Kabupaten Merauke. Adapun tahap pelaksanaan 

kegiatan ini adalah tahap persiapan, pelaksaan, implementasi, dan monitoring 

dan evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan memberikan pre-test dan post-test. 

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman 

guru terhadap perangkat AI yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa siswa. Selain itu, guru mampu menerapkan perangkat AI 

yang diperkenalkan secara efektif untuk membuat media pembelajaran berbasis 

metode sequence picture.  
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Pendahuluan  
Anak merupakan generasi penerus bangsa. Anak usia dini adalah fondasi masa depan 

suatu bangsa, berperan sebagai generasi penerus yang akan melanjutkan estafet pembangunan 

dan kemajuan. Pada periode emas perkembangan mereka, perhatian dan investasi dalam 

pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sangat penting untuk membentuk karakter, 

keterampilan, dan potensi optimal. Pembinaan yang baik sejak dini akan menghasilkan 

individu-individu yang cerdas, kreatif, dan berakhlak mulia, yang mampu menghadapi 

tantangan global di masa mendatang dan berkontribusi positif bagi kemajuan bangsa. Untuk 

menghasilkan penerus bangsa yang berkualitas, pemerintah membuat program pendidikan 

anak usia dini. Hal ini disebabkan anak usia dini merupakan masa golden age untuk 

perkembangan otak anak. Selain itu, pendidikan anak usia dini juga merupakan pendidikan 

yang strategis dalam membentuk manusia yang cerdas, berakhlak, berbudi pekerti, dan sehat 

lahir dan batin sebagai bagian dari bentuk hak asasi anak (Sujiono dalam Ardiana, 2021). 
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Pada usia dini disebut sebagai masa golden age karena pada masa ini anak akan tumbuh dan 

berkembang sangat pesat dalam seluruh aspek perkembangannya, seperti fisikmotorik, 

kognitif, bahasa, sosio-emosional, moral, kemandirian, dan kreativitas sehingga anak harus 

diberi stimulasi yang tepat sehingga semua dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

tahapan usianya (Yulianti dalam Ananda Putri & Maini Sitepu, 2023).  

Pengajaran bahasa pada anak usia dini merupakan fondasi penting dalam 

perkembangan kemampuan berkomunikasi dan berpikir kritis anak. Menurut Depdiknas 

(dalam Iman, 2021), perkembangan bahasa pada anak memiliki beberapa fungsi, yaitu 

sebagai alat berkomunikasi, alat mengembangkan kemampuan intelektual anak, alat untuk 

mengembangkan ekspresi anak, dan menyatakan perasaan. Kemampuan berbahasa 

merupakan salah satu aspek yang perlu dilatih dan dibiasakan. Pembiasaan komunikasi pada 

masa kanak-kanak hendaknya dilakukan dengan cara yang menyenangkan. Guru memiliki 

peran penting dalam memberikan pembelajaran yang menyenangkan sesuai dengan 

perkembangan anak. Kesulitan guru dalam memberikan pembelajaran yang menyenangkan 

untuk anak dapat diatasi dengan berbagai metode dan pendekatan (Sulistyowati & Suteki, 

2023). 

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini, pendekatan tradisional dalam 

pengajaran bahasa memerlukan pembaharuan untuk dapat memenuhi kebutuhan dan 

tantangan zaman. Salah satu inovasi yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam pengajaran 

bahasa adalah teknologi Artificial Intelligence (AI) yang menawarkan berbagai alat dan 

aplikasi untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif dan adaptif. Teknologi 

AI telah menunjukkan potensi besar dalam pendidikan, termasuk dalam pengajaran bahasa. 

Aplikasi AI dapat membantu dalam penyediaan latihan yang sesuai dengan kemampuan 

masing-masing siswa, memberikan umpan balik yang real-time, dan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa. Pemanfaatan AI dalam pembelajaran 

juga membantu guru untuk memprediksi hasil dan kinerja belajar siswa, memberikan 

rekomendasi sumber belajar, dan peningkatan pengalaman belajar siswa dengan 

menggunakan intelligent agent systems, chatbots, dan recommendation systems (Su et al., 

2023). Hal serupa juga ditekankan oleh Dr. Johnson (dalam Abimanto dan Mahendro, 2023) 

bahwa AI memiliki potensi untuk mengubah cara mengajar bahasa dengan menjadikannya 

lebih mudah diakses dan efisien bagi pembelajar dari berbagai latar belakang. Nguyen et al. 

(dalam Patty dan Lekatompessy, 2024) menyebutkan bahwa teknologi AI dalam pendidikan 

memberikan alat pedagogis, pengajaran yang dipersonalisasi, dan bantuan pembelajaran 

bahasa yang dapat membantu para guru.  

TK ABA Wasur II merupakan salah satu lembaga pendidikan di Kabupaten Merauke 

yang berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan bagi anak-anak pra-sekolah. 

Akan tetapi, berdasarkan observasi dan wawancara, pemanfaatan AI dalam pembelajaran 

belum maksimal digunakan di sekolah. Menurut UNESCO (2019), pada tingkat pendidikan 

pra-sekolah diketahui bahwa memanfaatkan teknologi digital masih belum banyak 

dipraktikkan. Padahal, teknologi digital memiliki potensi besar dalam peningkatan kreativitas 

pendidik dan siswa didik, peningkatan kualitas materi ajar, serta efisiensi pembuatan materi 

ajar. Penggunaan teknologi seperti AI dalam pembuatan materi ajar dan proses pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan bagi anak juga masih belum secara maksimal digunakan di 

TK ABA Wasur II. Selain itu, adaptasi teknologi AI di kalangan guru TK, khususnya di 

daerah yang memiliki keterbatasan akses teknologi, masih menjadi tantangan. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam penggunaan teknologi AI, 

serta masih minimnya sumber daya pendukung. 
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Oleh karena itu, untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi mitra, perlu 

diadakannya kegiatan pelatihan penggunaan teknologi AI untuk pembelajaran bahasa 

berbasis budaya lokal. Dalam konteks lokal, pentingnya mempertahankan dan 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam pengajaran bahasa merupakan hal yang 

penting. Pendekatan pembelajaran berbasis budaya lokal tidak hanya membantu dalam 

pelestarian budaya, tetapi juga membuat proses pembelajaran menjadi lebih relevan dan 

bermakna bagi anak-anak. Kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu membantu para guru 

di TK ABA Wasur II dalam mengembangkan pembelajaran menggunakan AI dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa siswa-siswi. 

 

Metode Pengabdian  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 

2024 bertempat di TK ABA Wasur II di Kabupaten Merauke. Metode pelaksanaan 

pengabdian ini menggunakan pelatihan dan pendampingan dengan tahapan kegiatan sebagai 

berikut; 

a) Kegiatan pendampingan meliputi kegiatan pelatihan untuk memperkenalkan kepada 

guru terkait konsep dasar AI dan aplikasinya dalam pendidikan.  

b) Tahap selanjutnya adalah pengadaan kegiatan pelatihan untuk mencoba menggunakan 

aplikasi dan alat AI secara langsung. Pengadaan kegiatan pelatihan diharapkan 

mampu memberikan pengalaman kepada para guru untuk mampu mengaplikasikan 

teknologi AI untuk meningkatkan pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

meningkatkan kemampuan berbahasa anak. 

c) Pada tahapan implementasi, 5 guru TK ABA Wasur II melakukan implementasi 

penggunaan teknologi AI dengan menyusun media pembelajaran menggunakan 

metode dan perangkat AI yang diajarkan. 

d) Tahapan monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan sebelum 

dan setelah dilakukannya kegiatan pelatihan. Evaluasi dilakukan dengan memberikan 

pre-test dan post-test kepada guru-guru sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan 

pelatihan. Teknik analisis dilakukan dengan menggunakan analisis mean dengan 

melihat perubahan sebelum dan sesudah pelaksanaan pengabdian. Selain itu, 

wawancara dan observasi langsung dilakukan juga kepada guru-guru untuk melihat 

kebermanfaatan kegiatan pengabdian. 

 

Hasil Pengabdian dan Pembahasan 
 Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membantu para guru TK dalam 

memanfaatkan AI dalam mengembangkan media pembelajaran agar meningkatkan 

kemampuan berbahasa siswa-siswi karena AI memiliki potensi besar dalam mendukung 

pengajaran bagi guru PAUD dan bagi anak-anak usia dini (Anwar, 2023). Pelaksanaan 

pengabdian ini dilakukan dalam bentuk pendampingan yang terdiri dari persiapan, 

pendampingan, implementasi, dan evaluasi. Kegiatan pelatihan dan workshop ini diharapkan 

mampu membantu dalam optimalisasi penggunaan AI dalam pembelajaran bahasa pada guru 

TK sehingga para guru dapat memberikan pembelajaran bahasa yang interaktif dan 

menyenangkan bagi peserta didik. 

 Kegiatan pendampingan meliputi kegiatan pelatihan untuk memperkenalkan kepada 

guru terkait Artificial intelligence (AI) dan aplikasinya dalam pendidikan. Para guru 

dikenalkan dengan pengertian AI, keamaanan dalam penggunaan AI. Tahap selanjutnya 

adalah pengadaan kegiatan workshop untuk mencoba menggunakan aplikasi dan alat AI 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
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secara langsung. Pengadaan kegiatan workshop diharapkan mampu memberikan pengalaman 

kepada para guru untuk mampu mengaplikasikan teknologi AI untuk meningkatkan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan meningkatkan kemampuan berbahasa anak. 

  
Gambar 1. Penyampaian materi pelatihan 

Salah satu metode pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru dalam mengembangkan 

kemampuan bahasa dan bicara anak adalah menggunakan metode sequencing picture. 

Metode pembelajaran ini dapat digunakan oleh anak-anak dengan menggunakan 

serangkaian gambar untuk memahami urutan (sequence) atau tahapan peristiwa atau 

cerita berdasarkan gambar. Metode ini mengajarkan anak-anak bahwa segala sesuatu 

memiliki urutan secara kronologis (Wright, 1990). Heaton (dalam Wulandari, et al., 

2023) menyatakan bahwa sebuah gambar atau rangkaian gambar tidak hanya 

memberikan siswa bahan dasar untu membuat komposisi, tetapi juga merangsang daya 

imajinasi mereka. Dengan menggunakan gambar, anak-anak dapat memahami urutan 

aktivitas secara visual. Metode ini juga berguna dalam memahami cerita. Anak-anak 

melihat serangkaian gambar dan diminta untuk menata gambar-gambar sesuai dengan 

urutannya. Hal ini membantu anak untuk alur cerita dan sebab-akibat. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2023) dan Ekaningsih dan Faiz Haq 

(2022), metode sequencing picture juga dapat membantu meningkatkan kemampuan 

berbicara dan berbahasa siswa-siswi. Untuk anak TK, metode ini berguna untuk 

mengembangkan pemahaman logis dan kronologis, meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dengan memahami alur atau hubungan sebab-akibat, dan membantu pengajaran 

narasi sederhana.  

Perkembangan bahasa pada anak usia dini ditandai dengan kemampuan anak 

untuk mendengar dan membuat suara, yang kemudian berkembang menjadi bahasa 

yang diekspresikan melalui kata-kata (Slamet, et. al., 2024). Menurut Yeomans et. al. 

(2021), komponen paling penting dalam perkembangan bahasa adalah kemampuan 

persepsi auditori yang akurat dan memungkinkan seseorang membedakan berbagai pola 

bicara dan nada emosional orang lain. Anak-anak perlu memahami proses ini, mencoba 

menirunya, dan berusaha untuk mengkomunikasikan emosi dan keinginan mereka. 

Anak-anak telah menyimpan hampir 14.000 kata rata-rata untuk usia mereka (Refika 

dan Devi, 2018). Anak-anak juga mampu membuat kalimat negatif, kalimat pertanyaan, 

dan jenis-jenis kalimat lainnya (Lim et. Al., 2019). Oleh karena itu, metode sequencing 

picture dapat membantu anak untuk mengembangkan kemampuan berbahasa dan 

berbicara dengan menyusun kalimat sesuai dengan gambar yang ditunjukkan. 

Dua aplikasi yang diperkenalkan dalam pengabdian ini adalah ChatGPT dan 

Craiyon.AI. ChatGPT merupakan model bahasa berbasis AI yang dikembangkan oleh 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
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OpenAI. ChatGPT dirancang untuk memahami dan menghasilkan teks dalam bahasa 

almi dengan kemampuan untuk menjawab pertanyaan, membantu dalam penulisan, 

memberi informasi, dan berinteraksi dalam berbagai konteks. Craiyon.AI merupakan 

model AI yang sebelumnya dikenal dengan nama DALL-E Mini. Craiyon.AI 

memungkinkan pengguna untuk membuat ilustrasi visual yang kreatif berdasarkan 

kata-kata kunci atau kalimat yang dimasukkan sehingga menghasilkan gambar ilustrasi 

yang menarik. Craiyon.AI dapat digunakan dalam berbagai konteks seperti pendidikan, 

pemasaran, dan pengembangan konten karena dapat mengilustrasikan ide atau gagasan 

yang ingin disampaikan dengan cepat dan mudah. AI ini dapat digunakan oleh guru TK 

untuk menghasilkan gambar berdasarkan input teks yang dimasukkan oleh guru. AI ini 

bekerja dengan dengan mengambil input teks dan memprosesnya melalui pembelajaran 

mendalam yang telah dilatih pada jutaan gambar dan teks yang berpasangan dan 

menghasilkan gambar yang sesuai dengan permintaan/input. Untuk memudahkan guru 

menginput teks atau cerita yang dibutuhkan untuk membuat gambar, ChatGPT dapat 

digunakan untuk membantu para guru dalam membuat cerita, atau tulisan yang 

berbahasa Inggris sesuai kebutuhan dalam pengembangan media pembelajaran. 

 
Gambar 2. Pembimbingan guru dalam mengaplikasikan AI tools 

Untuk mengukur keberhasilan dari program pelatihan ini, tim pengabdian 

menggunakan instrumen kuesioner yang diberikan pada saat sebelum dan sesudah 

kegiatan. Instrumen ini diberikan guna mengukur kondisi awal sebelum dilakukannya 

pelatihan dan juga melihat dampak yang ditimbulkan melalui hasil kuesioner pada 

kondisi sesudah dilaksanakannya pengabdian. Selanjutnya hasil kuesioner akan 

dianalisis menggunakan mean analisis sederhana untuk melihat rerata performa dari 

tiap guru pada aspek yang ditetapkan dalam instrumen ini. 

Instrumen ini terdiri dari 3 bagian utama, yakni Pengetahuan tentang AI dan 

Teknologi, Penggunaan Teknologi dalam Pengajaran Bahasa, dan Persepsi serta 

Kesiapan. Tiga aspek tersebut ditentukan karena relevan dengan rencana pelaksanaan 

dari program optimalisasi penggunaan AI dalam pengajaran Bahasa di TK ABA Wasur 

II. Item kuesiner terdiri dari 12 item. 
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Gambar 3. Survey Pra dan Post Kegiatan Pelatihan 

1) Kondisi Pra Pelatihan 

Berdasarkan data awal survei, terlihat bahwa tingkat pengetahuan guru terhadap 

teknologi AI masih berada pada kategori rendah hingga sedang. Sebanyak 60% responden 

(skor 1 dan 2) mengaku memiliki pemahaman yang sangat terbatas tentang teknologi AI, 

sementara hanya 40% responden (skor 3 dan 4) yang menunjukkan pemahaman lebih baik. 

Hal ini mencerminkan bahwa mayoritas guru memerlukan pengenalan lebih mendalam 

mengenai konsep dasar AI, terutama dalam konteks pengajaran. 

Penggunaan aplikasi berbasis AI untuk mendukung pengajaran juga menunjukkan hasil 

yang serupa. Sebagian besar responden, yakni 80% (skor 1 dan 2), belum pernah 

menggunakan aplikasi AI seperti ChatGPT atau Craiyon.AI dalam proses pembelajaran. 

Sisanya, 20% (skor 3), memiliki pengalaman yang sangat terbatas dengan teknologi ini. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi berbasis AI belum menjadi bagian dari alat bantu 

mengajar yang lazim di kalangan responden. 

Namun, ketika berbicara tentang kepercayaan diri untuk mempelajari teknologi baru, 

hasil survey menunjukkan bahwa 60% responden (skor 3 dan 4) merasa cukup percaya diri 

untuk mempelajari teknologi AI, sementara 40% lainnya (skor 1 dan 2) masih merasa kurang 

yakin. Ini memberikan indikasi bahwa meskipun sebagian besar guru memiliki keterbatasan 

pengetahuan, mereka cukup terbuka dan percaya diri untuk meningkatkan kompetensi 

mereka melalui pelatihan. 

Dalam hal pemanfaatan teknologi secara umum dalam mengajar, sebanyak 80% 

responden (skor 3 dan 4) melaporkan bahwa mereka telah menggunakan teknologi untuk 

mendukung kegiatan belajar-mengajar, meskipun belum mencakup aplikasi AI. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru sudah memiliki fondasi penggunaan teknologi yang 

dapat dimanfaatkan untuk mengintegrasikan teknologi AI di masa depan. 

Ketika ditanya apakah AI dapat membantu menciptakan pembelajaran yang lebih 

menarik dan kreatif, hanya 40% responden (skor 3 dan 4) yang merasa AI memiliki potensi 

tersebut, sedangkan sisanya, 60% (skor 1 dan 2), belum memiliki keyakinan atau pemahaman 

tentang bagaimana AI dapat diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa. Hal ini sejalan 

dengan rendahnya skor pada pemahaman dan pengalaman mereka terhadap AI. 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
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Berdasarkan survey kondisi awal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar 

guru masih memiliki keterbatasan dalam pengetahuan dan pengalaman terkait AI, mereka 

memiliki potensi besar untuk berkembang. Tingkat kepercayaan diri mereka yang cukup 

tinggi dan keterbukaan terhadap pelatihan memberikan peluang untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam memanfaatkan AI, seperti ChatGPT dan Craiyon.AI, guna 

mendukung pengajaran bahasa yang lebih efektif dan inovatif. 

2) Analisis Perbandingan Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

 
Gambar 4. Perbandingan Sebelum dan sesudah Kegiatan 

Diagram tersebut secara visual menunjukkan peningkatan signifikan dalam semua aspek yang 

diukur terkait pengetahuan dan penggunaan teknologi AI oleh guru TK sebelum dan sesudah 

kegiatan pelatihan. Sebelum pelatihan, tingkat pengetahuan guru tentang teknologi AI berada 

pada rata-rata skor 2,4, yang mencerminkan pemahaman yang rendah hingga sedang. Ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki wawasan yang terbatas mengenai AI dan 

potensinya dalam pengajaran bahasa. Demikian pula, penggunaan aplikasi AI seperti 

ChatGPT dan Craiyon.AI berada pada skor awal rata-rata 1,8, mengindikasikan bahwa 

teknologi tersebut belum banyak digunakan atau bahkan belum dikenal oleh para guru 

sebagai alat bantu pembelajaran. 

Kepercayaan diri guru dalam mempelajari teknologi baru juga mengalami transformasi 

signifikan. Pada kondisi awal, skor rata-rata berada di angka 3,4, yang menunjukkan bahwa 

meskipun ada rasa percaya diri di antara beberapa guru, banyak yang masih merasa ragu 

untuk mempelajari dan menggunakan teknologi baru seperti AI. Setelah pelatihan, skor ini 

meningkat menjadi 4,8, mengindikasikan bahwa pelatihan berhasil menanamkan keyakinan 

pada guru untuk memanfaatkan teknologi AI dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

pemahaman mereka tentang bagaimana AI dapat diterapkan dalam konteks pengajaran 

bahasa juga meningkat dari skor 2,6 menjadi 4,4, mencerminkan perubahan yang substansial 

dalam cara guru memandang AI sebagai bagian dari metode pembelajaran mereka. 

Dalam hal penggunaan teknologi secara umum dalam pengajaran, kondisi awal 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru sudah mulai memanfaatkan teknologi dengan skor 

rata-rata 3,8, tetapi belum secara spesifik mengintegrasikan AI. Setelah pelatihan, skor ini 

meningkat menjadi 4,8, yang menunjukkan bahwa guru tidak hanya memahami manfaat 

teknologi secara umum tetapi juga mampu melihat dan menggunakan AI sebagai alat yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini juga tercermin dalam penilaian 

mereka terhadap bagaimana AI dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan kreatif, di 

mana skor awal sebesar 2,6 melonjak menjadi 4,4 setelah pelatihan. 
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Secara keseluruhan, diagram ini menyoroti bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan teknis para guru tetapi juga memengaruhi persepsi mereka 

terhadap efektivitas AI dalam pengajaran. Dengan skor rata-rata akhir yang hampir 

mendekati nilai maksimal pada aspek seperti kepercayaan diri, manfaat pelatihan, dan 

kemampuan mengatasi tantangan teknologi, terlihat bahwa kegiatan ini telah memberikan 

dampak positif yang nyata. Peningkatan signifikan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang 

dirancang dengan baik dapat memberdayakan guru untuk mengadopsi inovasi teknologi 

seperti AI dalam pembelajaran bahasa, menjadikan proses belajar-mengajar lebih interaktif, 

menarik, dan relevan dengan kebutuhan zaman. Perkembangan pengetahuan yang cepat 

menuntut guru untuk dapat beradaptasi dengan kemajuan ilmiah dan teknologi (Lizunkov, et 

al. dalam Anwar, 2024).  

 

Kesimpulan  

Kegiatan pelatihan penggunaan AI dalam pembelajaran bahasa di TK ABA Wasur II 

menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dilakukan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam menggunakan 

AI dalam pembelajaran. Hal ini terlihat dari indikator yang menunjukkan perubahan antara 

sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan dilakukan. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian 

ini memberikan pengaruh positif terhadap pemanfaatan AI dalam pengembangan media 

pembelajaran di TK. Pelatihan ini memberikan literasi AI kepada guru-guru TK sehingga 

mendorong optimalisasi penggunaan teknologi terkini dalam penyusunan media 

pembelajaran. 

 

Saran  

Untuk memastikan kebelanjutan implementasi AI dalam pembelajaran, perlu diadakan 

pelatihan lanjutan yang terstruktur dan berkala, disertai dengan pendampingan yang intensif 

guna mendukung implementasi AI secara optimal dalam pembelajaran. 
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